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ABSTRAK 

 

 
FAUZANIYAH FITRI. Penyakit-Penyakit Penting dan Produksi Jeruk Jenis Siam 

dan Keprok di Kabupaten Karo Provinsi Sumatera Utara. Dibimbing oleh KIKIN 

HAMZAH MUTAQIN. 

 

Jeruk siam dan keprok merupakan komoditas hortikultura yang digemari 

masyarakat Indonesia sehingga permintaannya sangat tinggi. Salah satu sentra 

produksi jeruk di Indonesia yaitu Provinsi Sumatera Utara, namun dalam 

dasawarsa terakhir tingkat produksinya menurun drastis yang dapat 

mempengaruhi tingkat produksi jeruk nasional. Penelitian ini bertujuan mengkaji 

produksi jeruk di Sumatera Utara dan mengetahui masalah penyakit yang sering 

ditemukan di lapangan. Pengamatan penyakit dilakukan di Kecamatan Dolat 

Rayat dan Merek, Kabupaten Karo pada bulan April sampai Juni 2020. Data 

sekunder dikumpulkan dari beberapa sumber seperti internet dan badan statistik 

tingkat provinsi dan nasional. Produksi jeruk di Sumatera Utara mengalami 

penurunan dalam periode 2010-2019 yang menjadikan peringkat provinsi ini dari 

penghasil jeruk terbesar pertama tahun 2010 menjadi ketiga di Indonesia pada 

tahun 2019 di bawah Provinsi Jawa Timur dan Bali. Produksi jeruk di Kabupaten 

Karo sebagai sentra tanaman jeruk terbesar berperan penting dalam produksi jeruk 

Sumatera Utara. Kecamatan Dolat Rayat dan Merek merupakan kecamatan yang 

mengalami peurunan produksi jeruk secara drastis di Kabupaten Karo. Faktor 

yang berpengaruh pada tingkat produksi jeruk antara lain letusan gunung berapi, 

cara budidaya, konversi lahan untuk komoditas lain seperti kopi dan permasalahan 

organisme pengganggu tanaman. Berdasarkan survei di pertanaman jeruk, 

penyakit jeruk yang sering ditemukan adalah penyakit kanker jeruk, 

huanglongbing, cendawan jelaga, dan kudis. Penyakit kanker jeruk memiliki 

kejadian penyakit yang tinggi di kedua lokasi pengamatan. Cendawan jelaga dan 

kudis merupakan penyakit dengan kejadian tertinggi di dua kecamatan. Penyakit 

huanglongbing merupakan penyakit yang paling rendah kejadian dan 

keparahannya dibandingkan dengan penyakit lain di kedua kecamatan tersebut.  

Kata kunci:  Cendawan jelaga, huanglongbing, intensitas penyakit, kanker jeruk, 

kudis, tingkat produksi 

 



 



 

ABSTRACT 

 
 

FAUZANIYAH FITRI. Important Diseases and Production of Siam and Keprok 

Citrus in Karo District, North Sumatera Province. Supervised by KIKIN 

HAMZAH MUTAQIN. 

        

 Siam and Keprok tangerine citrus are horticultural commodities favored by 

Indonesians so that the demand is very high. One of the centers of citrus 

production in Indonesia is North Sumatra Province, however, in the last decade 

the level of production has decreased drastically which can affect the level of 

national citrus production. This study aims to examine the production of citrus in 

North Sumatra and to find out the disease problems that are often found in the 

field. Disease observations were carried out in Dolat Rayat and Merek 

Subdistricts, Karo District from April to June 2020. Secondary data were collected 

from several sources such as the internet and statistical agencies at provincial and 

national levels. The production of citrus in North Sumatra experienced a decline 

in the 2010-2019 period, which made the province's ranking from the first largest 

citrus producer in 2010 to the third in Indonesia in 2019 under the Provinces of 

East Java and Bali. The production of citrus in Karo District as the largest citrus 

crop center plays an important role in North Sumatra citrus production. Dolat 

Rayat and Merek Subdistricts are subdistricts that have experienced a drastic 

decline in citrus production in Karo District. Factors that affect the level of citrus 

production include volcanic eruptions, cultivation technique, land conversion land 

usage for other commodities such as coffee and problems with plant pests. Based 

on surveys in citrus plantations, citrus diseases that are often found are citrus 

canker, huanglongbing, sooty mold, and citrus scab. Citrus canker has a high 

incidence of disease in both observation locations. Citrus sooty mold and scab 

were the diseases with the highest incidence in the two subdistricts. 

Huanglongbing is a disease with the lowest incidence and severity compared to 

other diseases in the two subdistricts. 

Keywords: Citrus canker, disease intensity, huanglongbing, production rank, scab, 

sooty mold 
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